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BABIV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBABASAN 

A. Profil Responden Penelitian 

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan pendidikan 

jenis kelamin, usia, pendidikan dan eselon yang telah disebarkan kepada 50 orang 

responden. Kuesioner disebarkan kepada Pegawai dilingkungan Sekretariat 

Daerab Kabupaten Bungo secara acak. Berdasarkan basil pengumpulan data 

melalui penyebaran kuesioner kepada para pegawai yang dijadikan sebagai 

responden, maka dapat diketabui karakteristik setiap responden dengan barapan 

agar informasi ini dapat dijadikan masukan yang akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Data Latar Belakang Jenis Kelamin Pegawai 

Berdasarkan basil sebaran kuesioneryang telab dilakukan kepada 50 orang 

responden, maka diperolehlah responden berdasarkan jenis kelamin, dilibat dari 

basil data yang telab dibimpun menunjukan babwa jumlab pria dan wanita banya 

berselisib sebesar 8% sebagaimana yang ditunjukan pada gambar 4.1 berikut ini. 
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Persentase Jenis Kelamin Responden 

• Pria 

•Wanita 

L 
Gambar 4.1 

Gratik Profil Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dapat diketahui sebelumnya bahwa total 

responden pada penelitian ini berjumlah 50 responden, jumlah responden 

sebanyak 27 orang dengan persentase 54%. Dan jumlah responden wanita 

sebanyak 23 orang 46%.Responden pria lebih besar disbandinglkan responden 

wanita. Dengan tidak membedakan jenis kelamin, usia serta tingkat pendidikan, 

pegawai dapat menekuni dan memiliki tanggungjawab atas pekerjaannya akan 

cukup memahami dalam melaksanakan pekeijaaan, sebagaimana Ruky (2005:49), 

menyatakan bahwajenis kelamin tidak dibedakan dalam penilaian kinerja. 

4.1.2. Latar Belakang Usia Pegawai 

Berdasarkan usia pegawai, responden yang berhasil diikutsertakan dalam 

penelitian ini tidak ada usia pegawai yang diatas 55 tahun. Hal ini dikarekanakan 

dengan melihat umur produktif pegawai.Dari gambar 4.2 menunjukan umur 

produktif yang mendominasi pegawai di di Lingkungan Sekretariat Daerah 
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Kabupaten Bungo.Untuk lebih mudah membaca persentasi responden penelitian 

berdasarkan usiadisajikan dalam bentuk gambar grafik berikut: 

Persentase Umur Responden 

4% 

• 18-25 Tahun 

• 26-35 Tahun 

36-45 Tahun 

• 46-55 Tahun 

I 
I ! 
I I 
L------------------------------------·------ -------------- --- ______________________________ j 

Gambar 4.2 
Grafik Responden Berdasarkan Tingkat Usia 

Berdasarkan Gambar grafik 4.2 diatas, responden yang berhasil 

diikutsertakan dalam penelitian ini tidak ada yang berusia diatas 50 tahun keatas. 

Hal ini sengaja dilakukan dikarenakan penulis ingin memperlihatkan karaktersitik 

responden berdasarkan usia produktif di lingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo, dari hasil survey yang telah dilakukan diketahui bahwa usia 

responden 36-45 tahun yang lebih mendominasi yaitu sebanyak 48%, diikuti 

dengan umur 26-35 sebanyak 36%, selanjutnya umur 18-25 sebanyak 6% dan 

tingkat umur 46-55 sebanyak 2%. Dari hasil survey yang dilakukan tersebut 

tampak bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif yaitu antara 

26-45 tahun. Idealnya dalam usia tersebut merupakan masa-masanya bagi para 

pegawai yang bersangkutan menyenangi bidang-bidang pekerjaan yang cukup 

73 

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

16/41984.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



menantang dalam mengaplikasikan idealismenya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Siagian (2007:33) yang menyatakan bahwa kineija tidak tergantung pada usia 

pegawai selama masih aktifbekerja. 

4.1.3. Latar Belakang Pendidikan Pegawai 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi seorang 

pegawai dalam melaksanakan pekeijaannya. Karena dengan memiliki pendidikan 

yang baik akan membentuk baik buruknya seorang pegawai tersebut. Dari hasil 

survey dengan melakukan penyebaran 50 kuesioner kepada responden di 

lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, diperoleh gambaran latar 

belakang pendidikan pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo 

yang disajikan dalam bentuk grafik berikut: 

I 
I Persentase Pendidikan Responden 

\___-----------·-----·----

Gambar 4.3 

•SMA 

•Diploma 

Sarjana {51) 

• Magister {S2) 

Grafik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Dari gambar grafik4.3 diatas ini mengelompokkan responden berdasarkan 

Pendidikan, dan temyata sebagian besar responden lulusan Strata 1 (S 1) yaitu 
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sebanyak 62% atau sebanyak 31 orang responden, kemudian untuk Diploma 

sebanyak 20% atau sebanyak 10 orang responden, SMA sebanyak 14% atau 

sebanyak 7 orang, dan untuk Magister sebanyak 2% atau hanya 2 orang. 

MenurutSiagian (2007:76) yang menyatakan bahwa pendidikan akan menunjang 

prestasi kerja, namun tidak menutup kemungkinan dengan pendidikan kurang 

tinggi dapat mencapai prestasi puncak apabila memiliki etos kerja yang tinggi dan 

tujuan yangjelas. 

4.1.4. Latar Belakang Eselon 

Eselon pegawai yang diambil menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

semua golongan yang ada dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

Persentase Eselon Pegawai 

alii I 
I 
I 

STAF i 

l 
I 

~~--------------------·----------------------------------_j 
Gambar4.4 

Grafik Responden Berdasarkan Eselon 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat bahwasanya eselon yang 

mendominasi adalah Staf sebanyak 33 orang atau jika dipersentasekan sebesar 

66%, disusul dengan eselon IV sebanyak 15 orang dan jika dipersentasekan 
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sebesar 30%, sedangkan yang terendah pada eselon III seanyak 2 orang dan jika 

dipersentasekan sebesar 4%. 

4.2.Hasil Penelitian 

4.2.1. Analisis Deskriptif 

4.2.1.1. Analisis DeskriptifVariabel Insentif 

Insentif dapat dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai kepada 

pegawru yang prestasinya melebihi standar yang telah ditetapkan.Insentif 

merupakan suatu faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar 

kineija pegawai dapat meningkat. 

Insentif sebagai sarana motivasi yang mendorong para pegawai untuk 

bekerja dengan kemampuan yang optimal, yang dimaksudkan sebagai pendapatan 

ekstra di luar gaji atau upah yang telah ditentukan.Pemberian insentif 

dimaksudkan agar dapat memenuhi kebutuhan para pegawai dan keluarga 

mereka.Istilah sistem insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan 

rencana-rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak 

langsung dengan berbagai standar kinerja pegawai atau profitabilitas organisasi. 

Insentif adalah suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang 

atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak 

organisasi terhadap kineija karyawan dan kontribusi terhadap organisasi 

(Mangkunegara, 2007:89). 

Adapun tujuan pemberian insentif dimaksudkan agar kebutuhan materi 

pegawai terpenuhi, dengan terpenuhinya kebutuhan materi itu diharapkan pegawai 
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dapat bekerja lebih baik, cepat dan sesuai dengan standar organisasi sehingga 

output yang dihasilkan dapat meningkat daripada input dan akhirnya kinerja 

pegawai dapat meningkat. 

Jadi pemberian insentif merupakan sarana motivasi yang dapat 

merangsang ataupun mendorong pegawai agar dalam diri mereka timbul semangat 

yang lebih besar untuk berprestasi bagi peningkatan kinerja.Selanjutnya 

Mangkunegara (2007: 1 03 )mengungkapkan bahwasanya sebagai bahan 

pertimbangan dasar penyusunan insentif antara lain dapat dilihat dari kineija 

seorang pegawai, lama kerja, senioritas, kebutuhan, keadilan dan kelayakan, serta 

evaluasi jabatan. 

Sebelum menggambarkan insentif di lingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo, terlebih dahulu akan dikemukakan skor jawaban responden, 

dimanaskor tertinggi dan terendah dari varia bel insentif yaitu skor tertinggi 5 x 50 

= 200, sedangkan skor terendah 1 x 50 = 50, skor tersebut dipergunakan untuk 

mencari bobot setiap indikator dari variabel Motivasidengan rentang skor 40. 

Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-aspek tesebut, dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel4.1. 
Indikator Variabel lnsentif (X1) 

•No. Pemyataan Jawaban Responden Total 
DIMENSil: Kinerja STS TS cs s ss Skor 

Insentif yang diberikan atas dasar 
1 hasil kinerja yang di tunjukan 0 10 15 21 4 169 

oleh pegawai 

2 
Insentif yang diberikan 

0 0 22 20 8 186 
berdasarkan prestasi yang dicapai 

3 Insentif berdasarkan atas ban yak 0 0 11 29 10 199 
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I sedikitnya basil kerja yang 
dicapai 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0.0 3.3 16.0 23.3 7.3 
Rata-rataTotal Persentase Dimensi 1 0°/o 7% 32% 47% 15% 

184.7 

DIMENSI 2: Lama Kerja STS TS cs s ss 
Insentif ditentukan atas dasar 

4 
lamanya pegawai melaksanakan 

0 3 22 20 5 177 atau menyelesaikan suatu 
pekerjaan. 

Besar kecilnya Insentif diberikan 
5 atas dasar perhitungan waktu 0 0 21 21 8 187 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 1.5 21.5 20.5 6.5 
Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% 3% 43% 41% 13% 

182.0 

DIMENSI 3: Senioritas STS TS cs s ss 
6 

Insentif diberikan atas dasar masa 
0 8 31 9 2 155 

kerja pegawai. 

Besar kecilnya insentif yang 
7 diberikan berdasarkan atas masa 0 5 20 21 4 174 

kerja pegawai 
Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 6.5 25.5 15 3 
Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% 13% 51% 30% 6% 

164.5 

DIMENSI 4: Kebutuhan STS TS cs s ss 
8 

Insentif yang diberikan te1ah 
0 3 22 20 5 177 

sesuai dengan tingkat kebutuhan 

9 
Insentif yang diberikan pada 

0 0 21 21 8 187 
tingkat urgensi kebutuhan hidup 

Rata-rata Jawaban Dimensi 4 0 1.5 21.5 20.5 6.5 
182.0 

Rata-rata Persentase Dimensi 4 0% 3% 43% 41% 13% 
DIMENSI 5: Keadilan dan 

STS TS cs s ss 
Kelayakan 

Pemberian insentif berdasarkan 

10 
atas pengorbanan yang dilakukan, 

0 7 18 21 4 172 
semakin tinggi pengorbanan 
semakin besar pula insentif 

11 
Adanya kesesuaian insentif yang 

0 3 22 20 5 177 
diberikan dengan instansi lain. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 5 0 5 20 20.5 4.5 
174.5 

Rata-rata Persentase Dimensi 5 0% 10°/o 40% 41% 9% 

DIMENSI 6: Evaluasi Jabatan STS TS cs s ss 
12 lnsentif yang diberikan 0 1 14 27 8 192 
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I berdasarkan atas ranking 
golongan/jabatan pegawai. 

Jawaban Dimensi 6 0 1 14 27 8 
Persentase Dimensi 6 0% 2% 28% 54°/o 16°/o 

192.0 

Total Skor Variabel lnsentif 2152.0 . 
Sumber: Has1l Pengolahan data (kueswner) 

Berdasarkan tabel diatas, untuk memperoleh penilaian variabel insentif 

berada pada kriteria yang mana, maka terlebih dahulu dihitung skor bobot 

indikatornya sebagai berikut: 

Tabel4.2. 
Rentang Skala Penelitian 

No Rentang Skala . Kriteria 
1 50- 89.99 Sangat Tidak Setuju 

2 90- 129.99 Tidak Setuju 
I 3 130- 169.99 Cukup Setuju 

4 170-209.99 Setuju 

5 210-250 Sangat Setuju 
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Dari table 4.1 diatas dapat dilihat hasil jawaban responden dari 

pertanyaan/pernyataan yang diajukan dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan 

di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai deskripsi insentif berdasarkan masing-masing dimensi dari peroleh nilai 

skor yang paling tinggi. 

Dari table 4.1 diatas dapat dilihat bahwasanya dari 6 dimensi insentif, skor 

rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi "evaluasi jabatan" dimana bobot 

skor atas pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor sebesar 

192.Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut berada pada 

rentang setuju, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atas pernyataan 
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yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban responden 

dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi 
Evaluasi Jabatan lnsentif (X1) 

60% 
SO% 
40% 
30% 
20% 
10% 
0% ~' ------,-------~~---~-,--------.-·------~· 

Setuju Setuju Setuju 

I i • Persentase ! 16% 

u I 
54% 28% 2% 0% l 

I L·---------~---~----------- -~----------' 

Gambar4.5 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Evaluasi Jabatan Variabel Insentif (X1) 

Dari gambar 4.5 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 16% hila dilihat 

dari jumlah sebanyak 8 orang, yang menyatakan setuju sebesar 54% atau 

sebanyak 27 orang, yang menyatakan cukup setuju sebesar 28% atau sebanyak 14 

orang dan menyatakan tidak setuju sebesar 2% atau sebanyak 1 orang.Dilihat dari 

pemyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar responden 

setuju atas pertanyaan/pemyataan yang diajukan.Bahwa pemberian insentif 

berdasarkan atas evaluasi kerja akan lebih baik dan efektif, yakni mengenai 

Insentif yang diberikan berdasarkan atas ranking golonganljabatan pegawai. 

Evaluasi jabatan merupakan suatu usaha untuk menentukan dan membandingkan 

nilai suatu jabatan tertentu dengan nilai jabatan-jabatan lain dalam suatu 
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organisasi.Ini berarti pula penentuan nilai relatif atau harga dari suatu jabatan 

guna menyusun rangking dalam penentuan insentif. 

Setelah dimensi evaluasi jabatan skor yang tertinggi beriktunya berada 

pada dimensi "Kineija", dimana bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh nilai skor rata-rata dari 3 pertanyaan/pemyataan yang 

diajukan sebesar 184.7.Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor 

tersebut berada pada rentang setuju, yang menyatakan bahwasanya responden 

setuju atas pemyataan yang diajukan.Untuk lebih jelasnya gambaran persentase 

jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi 
Kinerja Variabellnsentif (X1) 

I 
·---------"--~-----------~ 

Gambar4.6 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Kineija V ariabel Insentif (X 1) 

Dari gambar 4.6 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 15%, yang 

menyatakan setuju sebesar 47%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 32% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 7%. Dilihat dari pemyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya hampir sebagian besar responden setuju atas 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan, bahwasanya responden menyatakan setuju 
81 

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

16/41984.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



bahwa pemberian insentif berdasarkan atas kinerja, yang berhubungan atas dasar 

hasil kinerja yang di tunjukan oleh pegawai, prestasi yang dicapai, serta atas dasar 

banyak sedikitnya hasil kerja yang dicapai. Sistem insentif dengan cara ini 

sebenarnya dapat langsung mengkaitkan besarnya insentif dengan kinerja yang 

telah ditunjukkan oleh pegawai yang bersangkutan. Ini berarti besarnya insentif 

tergantung pada banyak sedikitnya hasil yang dicapai dalam waktu keija 

pegawai.Sistem pemberian insentif berdasarkan kinerja sangat menguntungkan 

bagi pegawai yang dapat bekerja cepat dan berkemampuan tinggi, sebaliknya 

sangat tidak favourable bagi pegawai yang bekeija lamban atau pegawai yang 

sudah berusia agak lanjut. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "lama keija", dimana bobot skor 

atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor rata-rata dari 

2 pertanyaan/pemyataan yang diajukan sebesar 182.0.Berdasarkan skor bobot 

indikator diatas dimana skor tersebut berada pada rentang setuju, yang 

menyatakan bahwasanya responden setuju atas pernyataan yang diajukan. Untuk 

lebih jelasnya gambaran persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar 

grafik berikut. 
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L 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Lama Kerja 
Variabellnsentif (X1) 

50% 
40% 
30% 
20% 
10% 

0% ""-~~·-=--r--~· I Sangat 1 Setuju !' I , 

j Setuju I 
. I 

I• Perse-n-ta-s-e+--1 -1·3%---~- 41% 

Cukup 
Setuju 

43% 

Gambar 4.7 

.....,/ 
---{ 

Tidak Sangat I Setuju Tidak I Setuju I 

3% 0% 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Lama Kerja Variabel Insentif(XI) 
Dari gambar 4.7 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 13%, yang 

menyatakan setuju sebesar 41%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 43% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 3%. Dilihat dari pemyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya hampir sebagian besar responden setuju atas 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan, bahwasanya responden menyatakan setuju 

bahwa pemberian insentif berdasarkan atas lama kerja, yang berhubungan atas 

dasar insentif yang diberikan berdsarkan lamanya pegawai melaksanakan atau 

menyelesaikan suatu pekerjaan serta atas dasar perhitungan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "kebutuhan", dimana bobot skor 

atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor rata-rata dari 

2 pertanyaan/pemyataan yang diajukan sama dengan jumlah jumlah skor 

sebelumnya yaitu sebesar 182. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana 

skor tersebut berada pada rentang setuju, yang menyatakan bahwasanya 
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responden setuju atas pemyataan yang diajukan.Untuk lebih jelasnya gambaran 

persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

I 

I 
I 
I 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Kebutuhan 
Variabellnsentif (X1) 

50% 
40% 
30% 
20% 
10% 
0% 

I Setuju Setuju Setuju 
I ! I 
\ 1 • Persentase 11% I 45% 41% 3% ; 0% I 
l ___________________________________________________________ -------- -·-------···--j 

Gambar 4.8 
Persentase Jawaban Respond en Dimensi Kebutuhan V ariabel Insentif (X 1) 

Dari gambar 4.8 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 11 %, yang 

menyatakan setuju sebesar 45%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 41% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 3%. Dilihat dari pemyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya responden setuju atas pertanyaan/pemyataan yang diajukan, 

bahwa insentif yang diberikan saat ini telah sesuai dengan tingkat kebutuhan serta 

insentif yang diberikan telah sesuai pada tingkat urgensi kebutuhan hidup 

pegawai.Dari pemyataan responden ini terlihat bahwasanya insentif yang 

diberikan di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo pada dasamya telah 

sesuai dengan tingkat kebutuhan pegawai.Ini berarti insentif yang diberikan 

adalah wajar dalam rangka untuk mernenuhi sebagian kebutuhan pokok, tidak 

berlebihan namun tidak berkekurangan.Hal seperti ini tentu saja mernungkinkan 

pegawai untuk dapat bertahan dalarn suatu instansi. 
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Persentase Jawaban Respond en Dimensi Keadilan 
dan Kelayakan Variabellnsentif (X1) 

/"------ --------------· ------~----- ------

50% 
40% 
30% 
20% I 

10% 
0% 

San gat 

Setuju 

• Persentase 9% 

Setuju Cukup 

Setuju 

41% 40% 

Gambar4.9 

tt1-~~-7 

Tidak Sangat 

Setuju Tidak I 

10% 0% 

-----------------' 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Keadilan dan Kelayakan Variabel 
Insentif (X 1) 

Dari gambar 4.9 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 9%, yang 

menyatakan setuju sebesar 41%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 40% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 10%. Dilihat dari pemyataan responden terse but, 

terlihat bahwasanya responden setuju atas pertanyaan/pernyataan yang diajukan, 

bahwa insentif yang diberikan saat ini telah sesuai bila dilihat dari aspek keadilan 

dan kelayakan. Maksud dari keadilan yaitu dalam sistem insentif bukanlah harus 

sama rata tanpa pandang bulu, tetapi harus terkait pada adanya hubungan antara 

pengorbanan (input) dengan (output), makin tinggi pengorbanan semakin tinggi 

insentif yang diharapkan, sehingga oleh karenanya yang harus dinilai adalah 

pengorbanannya yang diperlukan oleh suatu jabatan. Sedangkan kelayakan yang 

dimaksud adalah membandingkan besarnya insentif dengan perusahaan lain yang 

bergerak dalam bidang usaha sejenis. Apabila insentif didalam suatu instansi yang 

bersangkutan lebih rendah dibandingkan dengan instansi lain, maka instansi 
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akanmendapat kendala yakni berupa menurunnya kineija pegawai yang dapat 

diketahui dari berbagai bentuk akibat ketidakpuasan pegawai mengenai insentif 

terse but. 

Dimensi berikutnya yang merupakan dimensi paling rendah skomya 

berada pada dimensi "senioritas", dimana bobot skor atas pemyataan yang 

diajukan kepada responden diperoleh nilai skor rata-rata dari 2 

pertanyaan/pemyataan sebesar 164,5. Berdasarkan skor bobot indikator diatas 

dimana skor tersebut berada pada rentang cukup setuju, yang menyatakan 

bahwasanya responden cukup setuju atau bisa dikatakan kurang setuju atas 

pemyataan yang diajukan bahwa pemberian insentif berdasarkan atas 

senioritas.Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban responden dapat 

dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Respond en Dimensi Senioritas 
Variabellnsentif (X1) 

60% 

40% 

---- ~---- ----~---··-----~-~ 

----~~----------------~----·-------

Gambar 4.10 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Senioritas Variabel Insentif (XI) 

Dari gambar 4.10 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 6%, yang 

menyatakan setuju sebesar 30%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 51% dan 
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menyatakan tidak setuju sebesar 13%. Dilihat dari pernyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya responden cukup setuju atas pertanyaan/pernyataan yang 

menyatakanbahwa pemberian insentif berdasarkan atas senioritas, yaitu mengenai 

Insentif diberikan atas dasar masa kerja pegawai serta besar kecilnya insentif yang 

diberikan berdasarkan atas masa ketja pegawai.Dasar pemikirannya adalah 

pegawai senior, menunjukkan adanya kesetiaan yang tinggi dari pegawai yang 

bersangkutan pada organisasi di mana mereka beketja.Semakin senior seorang 

pegawai semakin tinggi loyalitasnya pada organisasi, dan semakin mantap dan 

tenangnya dalam organisasi. 

Berdasarkan penjelasan dari 6 dimensi insentif diatas dan untuk melihat 

gambaran insentif secara umum di lingkungan Sekretariar Daerah Kabupaten 

Bungo, terlebih dahulu terlebih dahulu dilakukan penjumlah skor, dimana skor 

tertinggi adalah 5 x 12 x 50= 3000, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 12 x 50 

= 600. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel motivasi dapat 

digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 480 sebagai berikut: 

Tabel43. 
Rentang Skala Penelitian V ariabel Insentif (X 1) 

:No Rentang Skala Kriteria 
1 600- 1079.99 Sangat Tidak Setuju/Sangat Buruk 

2 1080-1559.99 Tidak Setuju/Buruk 

3 1560-2039.99 Cukup Setuju/Cukup Baik 

4 2040- 2519.99 Setuju!Baik 

5 2520-3000 Sangat Setuju/Sangat Baik 
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabel Insentifdi lingkungan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Bungodiperoleh total skor sebesar 2152,apabila dilihat pada 
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table 4.3 diatas temyata variabel lnsentif tennasuk pada range 2040 - 2519,99 

berada pada Kriteria Baik. Yang menyatakan bahwa secara urn urn pemberian 

insentif dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dikategorikan baik 

dan dapat memberikan manfaat bagi dalam rangka meningkatkan kineija pegawai. 

Dimana skor tertinggi dari 12 pertanyaan/pemyataan yang di<ijukan berada 

pada pemyataan "lnsentif berdasarkan atas banyak sedikitnya hasil kerja yang 

dicapai" dengan skor 199, artinya pegawai setuju bahwa akan terasa adil apabila 

insentif yang diberikan berdasarkan atas dasar banyak sedikitnya hasil keija yang 

dicapai pegawai tersebut. Sedangkan untuk skor terendah dari 12 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada pada pemyataan "lnsentif diberikan 

atas dasar masa keija pegawai." dengan skor 155, artinya secara umum pegawai 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo kurang setuju apabila insentif 

yang diberikan berdasarkan atas dasar masa keija pegawai, karena sebagian 

pegawai berpendapat bahwa karyawan yang lama belum tentu bisa dan mampu 

memberikan kontribusi keija yang baik. 

Secara keseluruhan variabel insentif yang dilaksanakan dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo telah berlangsung dengan baik dan telah 

sesuai seperti yang diharapkan oleh pegawai.Diharapkan dengan pemberian 

insentif kepada para pegawai akan mampu memberikan angm segar dan 

menimbulkan motivasi positif kepada para pegawai yang mempunyai latar 

belakang yang berbeda, hal ini akan memberikan dampak yang positif di dalam 

menjalankan tugas-tugasnya untuk memberikan kontribusi keija yang maksimal 

agar tetap semangat dan terhindar dari menurunnya kineija pegawai negeri di 
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lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo.Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hendry Fayol dalam Hasibuan (2006:115) yang mengemukan bahwa pemberian 

imbalan kepada para pegawai atau karyawan atas dasar kontribusi yang telah 

diberikannya kepada organisasi atau perusahaan dalam rangka meningkatkan 

kinerja pegawainya. 

4.2.1.2. Analisa Deskriptif Varia bel Motivasi 

Motivasiakan tumbuh sehubungan dengan usahanya untuk memenuhi 

kebutuhannya. Anwar P. Mangkunegara (2000;93) mengatakan bahwa Motivasi 

adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari 

motivasi. Motivasi disini tidak tumbuh dengan sendirinya, pemimpin harus dapat 

membangkitkan motivasi pegawai. Selain motivasi kerja dapat dilihat diantaranya 

dari kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk bekerja sama dengan orang 

lain, kebutuhan untuk memperoleh wewenang. 

Pentingnya motivasi karena motivasi merupakan hal yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mendukung perilaku manusia.Supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang memuaskan, motivasi semakin penting karena 

atasan membagikan pekerjaan kepada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik 

dan teritegrasi kepada tujuan yang diinginkan. 

Untuk memperoleh gambaran mengenai motivasi pegawai di lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, berikut ini terlebih dahulu akan 

dikemukakan skor jawaban responden, dimanaskor tertinggi dan terendah dari 

variabel motivasi yaitu skor tertinggi 5 x 50 = 200, sedangkan skor terendah 1 x 

50 = 50, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari 
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variabel Motivasidengan rentang skor 40. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek-

aspek tesebut, dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel4.4. 
Indikator V ariabel Motivasi (X2) 

No. Pemyataan Jawaban Responden 
Total 

DIMENSI 1: Kebutuhan Untok 
STS TS cs s ss Skor 

~tprestasi 

1 
Saya selalu terdorong untuk 

0 2 23 25 0 173 
melebihi target kerja yang dicapai. 

Saya terdorong untuk 
2 meningkatkan kualitas kerja yang 0 4 25 18 3 170 

lebih baik. 
Saya selalu senantiasa 

3 
bertanggung jawab terhadap 

0 4 21 21 4 175 
pekerjaan yang saya laksanakan 
apabila terjadi kesalahan 
Saya selalu berani untuk 

4 mengambil resiko dalam pekerjaan 0 0 19 31 0 181 
yang saya laksanakan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 2.5 22 23.8 
1.7 
5 174.8 

Rata-rata Persentase Dimensi 1 0% 5% 44% 48% 4% 

DIMENSI 2: Kebotohan Untok 
STS TS cs s ss 

Memperluas Pergaolan 
Interaksi terhadap atasan dan 

5 
rekan kerja dapat terjalin dengan 

0 8 23 19 0 161 
baik, sehingga dapat membentuk 
hubungan _y~g harmonk 
Saya selalu terdorong untuk 

6 
berinteraksi dengan pihak instansi 

0 2 11 37 0 185 
lain yang berhubungan dengan 
kerja yang saya laksanakan. 
Adanya dorongan untuk menjalin 
persahabatan dengan atasan dan 

7 rekan keija untuk membuat 0 3 24 22 1 171 
suasana kerja lebih bersahabat dan 
nyaman. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 4.33 19.3 26 0.3 
172.3 

Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% 9% 39% 52% 1% 

DIMENSI 3: Kebotohan Untok 
STS TS cs s ss 

Menguasai Sesoato 
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Saya selalu terdorong sebisa 
8 mungkin untuk menjadi pemimpin 0 4 25 19 2 169 

dalam tim kerja 
Saya selalu terdorong untuk 

9 menjadi yang lebih terdepan dari 0 14 20 15 1 153 
pegawai lain. 
Saya selalu terdorong untuk 

10 menjadi contoh pegawai yang 0 2 11 37 0 185 
teladan. 

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 6.67 18.7 23.7 1 
Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% 13% 37% 47°/o 2°/o 

169.0 

Total Skor Variabel Motivasi 1723.0 
Sumber: Hasz] Pengolahan data (kuesioner) 

Dari table 4.4 diatas dapat dilihat basil jawaban responden dari 

pertanyaanlpemyataan yang diajukan dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan 

di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai deskripsi motivasi berdasarkan masing-masing dimensi dari peroleh 

nilai skor yang paling tinggi. 

Dari table 4.4 diatas dapat dilihat bahwasanya dari 3 dimensi motivasi, 

skor rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi "'kebutuhan untuk 

berprestasi" dimana bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden 

diperoleh nilai skor sebesar 174,8. Berdasarkan skor bobot indikator diatas 

dimana skor tersebut berada pada rentang setuju, yang menyatakan bahwasanya 

responden setuju atas pemyataan yang diajukan.Untuk lebih jelasnya gambaran 

persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 
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I 
I 

I 
I 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Kebutuhan Untuk 

Berprestasi variabel Motivasi (X2) 

SO% 
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Gambar 4.11 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Kebutuhan Untuk Berprestasi variabel 
Motivasi (X2) 

Dari gambar 4.11 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 4%, yang 

menyatakan setuju sebesar 48%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 44% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 5%. Dilihat dari pemyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya sebagian besar responden setuju atas pertanyaan/pemyataan 

yang diajukan. Yang menyatakan bahwasanya motivasi pegawai bila dilihat dari 

dimensi kebutuhan untuk berprestasi dikategorikan baik, yang berhubungan 

dengan adanya dorongan untuk melebihi target kerja yang dicapai, adanya 

dorongan untuk meningkatkan kualitas keija yang lebih baik, senantiasa 

bertanggung jawab terhadap pekeijaan yang saya laksanakan apabila teijadi 

kesalahanserta adanya keberanian untuk mengambil resiko dalam pekerjaan yang 

dilaksanakan. 
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Dimensi berikutnya berada pada dimensi "kebutuhan untuk memperluas 

pergaulan" dimana bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden 

diperoleh nilai skor sebesar 172,3. Berdasarkan skor bobot indikator diatas 

dimana skor tersebut berada pada rentang setuju, yang menyatakan bahwasanya 

responden setuju atas pemyataan yang diajukan.Untuk lebih jelasnya gambaran 

persentase jawaban responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Kebutuhan Untuk 
Memperluas Pergaulan variabel Motivasi (X2} 

E (~ ··-- ~------·· . -~~-._ ~--_::: -~~ =_ 

1 30% r /- -------- -~- -- ---
I ~: fc:~_==T < r---T-------T---~:-=~~-7 
I
I j Sangat I Setuju i Cukup l Tidak i Sangat 

j Setuju \ 1 Setuju i Setuju ! Tidak 

I !.P~~~-;;ta-;;f----io/~----1 -~s2%---~t---~39o/:---+- - 9o/:-·-i--~~;~-· , 
l ~~ ------·----L-. _______ j ______ _l ___ . ________ -·L~-·- I 
L __ .. --···---------··--·- -·. -------··--· -~-~~-~--------·-·· ·-- --~-· --~-~ -- ~-·~ ~ -~·- -~·---------- -~~- ---~·-~ ··-~-·-- ---·----·-~ ·---··-J 

Gambar 4.12 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Kebutuhan Untuk Memperluas 

Pergaulan variabel Motivasi (X2) 

Dari gam bar 4.12 diatas dapat dilihat bahwasanya respond en yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 1%, yang 

menyatakan setuju sebesar 52%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 39% dan 

menyatakan tidak setuju sebesar 9%. Dilihat dari pemyataan responden tersebut, 

terlihat bahwasanya sebagian besar responden setuju atas pertanyaan/pemyataan 

yang diajukan. Yang menyatakan bahwasanya motivasi pegawai hila dilihat dari 

dimensikebutuhan untuk memperluas pergaulan dikategorikan baik, yang 
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berhubungan dengan Interaksi terhadap atasan dan rekan kerja dapat terjalin 

dengan baik, sehingga dapat membentuk hubungan yang harmonis. Adanya 

dorongan untuk berinteraksi dengan pihak instansi lain yang berhubungan dengan 

kerja yangdilaksanakan dengan baik. Serta adanya dorongan untuk menjalin 

persahabatan dengan atasan dan rekan kerja untuk membuat suasana kerja lebih 

bersahabat dan nyarnan. Diharapkan dengan terlaksananya kebutuhan untuk 

memperluas pergaulan ini dengan baik, pegawai akan mampu dan mempunyai 

motivasi kerja yang lebih tinggi untuk dapat memberikan kontribusi kerja yang 

lebih baik. 

Dimensi berikutnya yang merupakan dimensi dengan nilai skor paling 

rendah dari 3 dimensi motivasi yaitu berada pada dimensi "kebutuhan untuk 

menguasai sesuatu" dimana bobot skor atas pernyataan yang diajukan kepada 

responden diperoleh nilai skor sebesar 169. Apabila dilihat pada table 4.2 diatas 

ternyata bobot skor rata-rata dimensi kebutuhan untuk menguasai sesuatu variabel 

motivasi termasuk pada range 130 - 169,99 berada pada Kriteria Cukup 

setuju.Untuk lebih jelasnya garnbaran persentase jawaban responden dapat dilihat 

dari garnbar grafik berikut. 
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Persentase Jawaban Responden Dimensi Kebutuhan Untuk 
Menguasai Sesuatu Variabel Motivasi (X2) 

Gambar4.13 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Kebutuhan Untuk Menguasai Sesuatu 

V ariabel Motivasi (X2) 

Dari gambar 4.13 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 2%, yang 

menyatakan setuju sebesar 47%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 37% dan 

menyatakan tidak setuju sebesarl3%. Dilihat dari pemyataan persentase rata-rata 

jawaban responden tersebut, terlihat bahwasanya responden menyatakan cukup 

setuju pertanyaanlpemyataan yang diajukan. Yang menyatakan bahwasanya 

motivasi pegawai bila dilihat dari dimensi berdasarkan kebutuhan untuk 

menguasai sesuatu dikategorikan cukup baik, yang berhubungan dengan 

doronganuntuk sebisa mungkin menjadi pemimpin dalam tim keija, adanya 

dorongan untuk menjadi yang lebih terdepan dari pegawai lain, serta adanya 

dorongan untuk menjadi contoh pegawai yang teladan. 

Berdasarkan penjelasan dari 6 dimensi insentif diatas dan untuk melihat 

gambaran insentif secara umum di lingkungan Sekretariar Daerah Kabupaten 
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Bungo, terlebih dahulu terlebih dahulu dilakukan penjumlah skor, dimana skor 

tertinggi adalah 5 x 10 x 50 = 2500, dan jumlah skor terendah ada1ah 1 x 10 x 50 

= 500. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel motivasi dapat 

digambarkan da1am tahapan bobot skor dengan rentang skor 400 sebagai berikut: 

Tabel4.5. 
R en tang Sk 1 P r . V . b 1 M a a ene1ttan mae . (X) OtlVasl 2 

NCJ Rentang Skala .. ·Kriteria 

1 500-899 Sangat Tidak Setuju/Sangat Rendah 

2 900- 1299 Tidak Setuju!Rendah 

3 1300- 1699 Cukup Setuju/Cukup Tinggi 

4 1700-2099 Setuju/Tinggi 

5 2100-2500 Sangat Setuju/Sangat Tinggi 
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabel Motivasi di lingkungan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Bungo diperoleh total skor sebesar 1723,apabila dilihat pada 

table 4.5 diatas temyata variabel motivasi termasuk pada range 1700 - 2099 

berada pada Kriteria Setuju/tinggi. Hal ini menjelaskan bahwasanya motivasi 

keijapegawai secara keseluruhan dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Bungo dikategorikan tinggi. 

Dimana skor tertinggi dari 10 pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada 

pada pemyataan "'selalu terdorong untuk berinteraksi dengan pihak instansi lain 

yang berhubungan dengan keija yang saya laksanakan" dan "'selalu terdorong 

untuk menjadi contoh pegawai yang teladan" dengan skor 185, artinya dorongan 

pegawai untuk berinteraksi dan dorongan untuk menjadi pegawai yang teladan 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo tinggi. Sedangkan untuk skor 

terendah dari 10 pemyataan pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada pada 
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pemyataan "dorongan untuk menjadi yang lebih terdepan dari pegawai lain" 

dengan skor 153, artinya secara umum pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo kurang terdorong untuk menjadi yang lebih terdepan dari 

pegawai lain. 

Dari penjelasan diatas secara keseluruhan motivasi ketja dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo tampaktinggi dan telah sesuai seperti yang 

diharapkan. Diharapkan dengan memiliki motivasi kerja yang tinggi pegawai akan 

mampu memberikan kontribusi ketja yang tinggi dalam mencapai tujuan 

organisasi. Motivasi tidak tumbuh dengan sendirinya, akan tetapi motivasi akan 

tumbuh sehubungan dengan usahanya untuk memenuhi kebutuhannya. Anwar P. 

Mangkunegara (2000;93) mengatakan bahwa Motivasi adalah kondisi yang 

menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motivasi.Yaitu 

sehubungan dengan kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk memperluas 

pergaulan serta kebutuhan untuk menguasai sesuatu. 

4.2.1.3. Analisis Deskriptif Varia bel Kinerja 

Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya kinerja 

pegawm yang bisa membawa instansi pada pencapaian tujuan yang 

diharapkan.Baik atau buruknya kinerja pegawai dapat berpengaruh pada baik 

buruknya kinerja instansi. 

Kinetja pegawai menunjuk kepada kemampuan pegawat dalam 

melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas

tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan.Kinerja bisa mempengaruhi berlangsungnyakegiatan suatu instansi, 
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semakin baik kineija yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu 

dalam perkembangan organisasi atau instansi tersebut. 

Kineija adalah hasil keija secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2007:9). Adapun tujuan penilaian 

kineija adalah untuk memperbaikidan meningkatkan kineija organisasi melalui 

peningkatankineija SDM organisasi, dalam penilaian kineija tidakhanya semata

mata menilai hasil fisik tetapi pelaksanaanpekeijaan secara keseluruhan yang 

menyangkut berbagaibidang seperti kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan 

keija atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan tugasnya. 

Selanjutnya Mangkunegara (2007 :67) juga mengungkapkan bahwa 

Kineija pegawai dapat dinilai dari Kualitas keija, Kuantitas kerja, tanggung 

jawab, kerjasama dan inisiatif pegawai dalam melaksanakan pekeijaannya. 

Untuk memperoleh gambaran mengenai motivasi pegawai di lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, berikut ini terlebih dahulu akan 

dikemukakan skor jawaban responden, dimanaskor tertinggi dan terendah dari 

variabel kinerja yaitu skor tertinggi 5 x 50 = 200, sedangkan skor terendah 1 x 50 

= 50, skor tersebut dipergunakan untuk mencari bobot setiap indikator dari 

variabel kinerjadengan rentang skor 40. Untuk lebih jelasnya mengenai aspek

aspek tesebut, dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel4.6 
lndikator Variabel Kineija (Y) 

No. Pemyataan Jawaban Responden Total 
DIMENSI 1: Kuantitas Kerja STS TS cs s ss Skor 

Selalu berusahan untuk cepat 
i 1 dalam menyelesaikan tugas 0 4 24 19 3 171 

yang diberikan. 
Selalu mampu untuk 

2 mengeijakan tugas yang 
0 8 15 27 0 169 

diberikan sesuai target yang 
ingin dicapai 
Selalu mengutamakan 

3 keperapihan pada pekeijaan 0 0 26 24 0 174 
yang saya laksanakan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 1 0 4 21.7 23.3 1 
Rata-rata Persentase Dimensi 1 0% 8% 43% 47% 2% 

171.3 

DIMENSI 2: Kualitas Kerja STS TS cs s ss 
Selalu teliti dalam 
melasanakan tugas yang 

4 diberikan, dan sebisa mungkin 0 0 16 31 3 187 
tingkat kesalahan yang tetjadi 
sangat kecil. 
Selalu menyesuaikan hasil 

5 
keija sesuai dengan 0 0 25 25 0 175 
instruksi/perintah yang 
diberikan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 2 0 0 20.5 28 1.5 
Rata-rata Persentase Dimensi 2 0% 0°/o 41% 56% 3% 

181.0 

DIMENSI 3: Kerjasama STS TS cs s ss 
Dapat menjalin kerja sama 

6 dengan pimpinan dan rekan 0 0 24 23 3 179 
keija. 

Selalu mengutamakan 
7 kekompakan dalam bekeija 0 0 22 28 0 178 

sarna dengan pegawai lainnya 

Rata-rata Jawaban Dimensi 3 0 0 23 25.5 1.5 
178.5 

Rata-rata Persentase Dimensi 3 0% 0°/o 46% 51% 3°/o 
D~SI4:TanggungJawab STS TS cs s ss 

Selalu bertanggungjawab pada 
8 hasil kerja yang telah saya 0 3 22 20 5 177 

capai apabila teijadi kesalahan. 
9 Selalu bertanggung jawab pada 0 0 28 20 2 174 
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j saat mengambil keputusan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 4 0 1.5 25 20 3.5 
Rata-rata Persentase Dimensi 4 0% 3% 50% 40% 7% 

175.5 

DIMENSI 5: Inisiatif STS TS cs s ss 
Senantiasa mampu untuk 

10 memberikan inisiatif atau ide 0 3 21 24 2 175 
dalam mengeijakan tugas yang 
dilaksanakan 

Rata-rata Jawaban Dimensi 5 0 3 21 24 2 
Rata-rata Persentase Dimensi 5 0% 6% 42% 48% 4% 

175.0 

Total Skor Variabel Kinerja 1759.0 
. 

Sumber: Hasil Pengolahan data (kueswner) 

Dari table 4.6 diatas dapat dilihat basil jawaban responden dari 

pertanyaan/pernyataan yang diajukan dari sebaran kuesioner yang telah dilakukan 

di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. Berikut ini akan dijelaskan 

mengenai deskripsi kineija pegawai berdasarkan masing-masing dimensi dari 

peroleh nilai skor yang dari tertinggi sampai skor yang terendah. 

Dari table 4.6 diatas dapat dilihat bahwasanya dari 5 dimensi kinerja, skor 

rata-rata yang paling tinggi berada pada dimensi "kualitas keija" dimana bobot 

skor atas pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh total skor rata-

rata sebesar 181. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut 

berada pada range setuju, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atas 

pernyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban 

responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 
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I 
I 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Kualitas Kerja 
variabel Kinerja (Y) 
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Gambar 4.14 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Kualitas Kerja variabel Kinerja (Y) 

Dari gam bar 4.14 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 3%, yang 

menyatakan setuju sebesar 56% dan yang menyatakan cukup setuju sebesar 41%. 

Dilihat dari pemyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar 

responden setuju atas pertanyaan/pemyataan yang diajukan, yang menyatakan 

bahwasanya pegawai dalam bekerja lebih mengutamakan kualitas kerjanya dalam 

melaksanakan pekerjaan. Y akni senantiasa selalu teliti dalam melasanakan tugas 

yang diberikan, dan sebisa mungkin tingkat kesalahan yang terjadi sangat kecil, 

serta selalu menyesuaikan hasil kerja saya dengan instruksi/perintah yang 

diberikan. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "kerjasarna" dimana bobot skor 

atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai total skor rata-

rata sebesar 178,5. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut 

berada pada range setuju, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atas 
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pemyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban 

responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

r ---- Persentase Jawaban Responden Dimensi Kerjasama Varia bel 
Kinerja (Y} 

60% 
50% 
40% 
30% 
20% 
10% 

0% 

I
, Sangat Setuju Cukup Tidak Sangat 

Setuju ; Setuju Setuju Tidak l I• Pe""fltao;e 3% I Sl% 46% • 0% 0% J 
--~---·-----------------------· -----------~--~----------- ------------ ------~ -------

Gambar4.15 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Kerjasama variabel Kinerja (Y) 

Dari gambar 4.15 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan san gat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 3%, yang 

menyatakan setuju sebesar 51% dan yang menyatakan cukup setuju sebesar 46%. 

Dilihat dari pemyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar 

responden menyatakan setuju atas pertanyaanlpemyataan yang diajukan, yang 

menyatakan bahwasanya pegawai mampu menjalin kerjasama yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan.Kerjasama yang dimaksud adalah kesediaan pegawai 

untuk berpartisipasi dengan pegawai yang lain secara vertikal dan horizontal baik 

didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. 

Artinya pegawai dapat menjalin kerja sama dengan pimpinan dan rekan kerja 

serta didalam bekerja selalu mengutamakan kekornpakan dalam bekerja sama 

dengan pegawai lainnya. 
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Dimensi berikutnya berada pada dimensi "tanggung jawab" dimana bobot 

skor atas pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleh nilai total skor 

rata-rata sebesar 175,5. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor 

tersebut berada pada range setuju, yang menyatakan bahwasanya responden setuju 

atas pernyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran persentase jawaban 

responden dapat dilihat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Tanggung Jawab 
Variabel Kinerja (Y) 

SO% 
40% 
30% 

Gambar4.16 
Persentase Jawaban Responden Dimensi Tanggung Jawab variabel Kinerja (Y) 

Dari gambar 4.16 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pernyataan yang diajukan sebesar 7%, yang 

menyatakan setuju sebesar 40%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 50% dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 3%. Dilihat dari pernyataan responden 

tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar responden menyatakan cukup setuju 

atas pertanyaan/pernyataan yang diajukan namun berdasarkan skor total rata-rata 

dimensi tanggung jawab berada pada range setuju, yang menyatakan bahwasanya 

pegawai mampu bertanggung jawab atas pekeijaan yang dilaksanakan. Tanggung 
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jawab menunjukkan seberapa besar pegawai dalarn menerima dan melaksanakan 

pekerjaannya, mempertanggung jawabkan basil kerja serta sarana dan prasarana 

yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap bari.Yakni dapat selalu bertanggung 

jawab pada basil kerja yang telah dicapai apabila terjadi kesalahan serta dapat 

selalu bertanggungjawab pada saat mengambil keputusan. 

Dimensi berikutnya berada pada dimensi "inisiatif' dimana bo bot skor 

atas pernyataan yang diajukan kepada responden diperoleb nilai total skor rata-

rata sebesar 175. Berdasarkan skor bobot indikator diatas dimana skor tersebut 

berada pada range setuju, yang menyatakan bahwasanya responden setuju atas 

pemyataan yang diajukan. Untuk lebib jelasnya gambaran persentase jawaban 

responden dapat dilibat dari gambar grafik berikut. 

Persentase Jawaban Responden Dimensi lnisiatif Varia bel 
Kinerja (Y) 
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Gambar 4.17 
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7 

Persentase Jawaban Responden Dimensi Inisiatif variabel Kinerja (Y) 

Dari gambar 4.17 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 4%, yang 

menyatakan setuju sebesar 48%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 42% dan 
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yang menyatakan tidak setuju sebesar 6%. Dilihat dari pemyataan responden 

tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar responden menyatakan setuju atas 

pertanyaan/pemyataan yang diajukan, yang menyatakan bahwasanya pegawai 

mampu memberikan inisiatif berupa ide-ide dalam melaksanakan pekerjaan jika 

sewaktu waktu pegawai menemukan kendala dengan pekerjaannya.Adanya 

inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan pekerjaan serta 

mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan atau 

menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban seorang 

pegawa1. 

Dimensi berikutnya yang merupakan dimensi yang memiliki skor rata-rata 

paling rendah dari 5 dimensi kinerja yaitu berada pada dimensi "kuantitas" 

dimana bobot skor atas pemyataan yang diajukan kepada responden diperoleh 

nilai total skor rata-rata sebesar 171 ,3. Berdasarkan skor bobot indikator diatas 

dimana skor tersebut berada pada range setuju, yang menyatakan bahwasanya 

responden setuju atas pemyataan yang diajukan. Untuk lebih jelasnya gambaran 

persentase jawaban responden dapat dilihat dari gam bar grafik berikut. 
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Persentase Jawaban Responden Dimensi Kuantitas Kerja 
Variabel Kinerja {Y) 
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Persentase Jawaban Responden Dimensi Kuantitas Kerja variabel Kinerja (Y) 

Dari gam bar 4.18 diatas dapat dilihat bahwasanya responden yang 

menyatakan sangat setuju atas pemyataan yang diajukan sebesar 2%, yang 

menyatakan setuju sebesar 47%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 43% dan 

yang menyatakan tidak setuju sebesar 8%. Dilihat dari pemyataan responden 

tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar responden menyatakan setuju atas 

pertanyaan/pernyataan yang diajukan, yang menyatakan bahwasanya pegawai 

mampu memberikan kuantitas kerja yang baik.Kuantitas kerja menunjukan 

banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu sehingga 

efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan instansi. Yakni 

selalu berusahan untuk cepat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, selalu 

mampu untuk mengerjakan tugas yang diberikan sesuai target yang ingin dicapai, 

serta selalu mengutamakan keperapihan pada pekerjaan yang saya laksanakan. 

Berdasarkan penjelasan dari 5 dimensi insentif diatas dan untuk melihat 

gambaran kinerja pegawai secara umum di lingkungan Sekretariar Daerah 
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Kabupaten Bungo, terlebih dahulu akan dilakukan penjumlah skor, dimana skor 

tertinggi adalah 5 x 1 0 x 50 = 2500, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 1 0 x 50 

= 500. Klasifikasi skor jawaban pegawai dari variabel kinerja dapat digambarkan 

dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 400 sebagai berikut: 

Tabel4.7. 
en tg a a ene ttan ana e meiJa R tan Sk l P l"f V . b 1 K. . (Y) 

""N&' .·. Rentiilig sbla Kriteria 
1 500-899 Sangat Tidak Setuju/Sangat Rendah 

2 900- 1299 Tidak Setuju/Rendah 

3 1300- 1699 Cukup Setuju/Cukup Tinggi 

4 1700-2099 Setuj u/Tinggi 

5 2100- 2500 Sangat Setuju/Sangat Tinggi 
Sumber: Data diolah untuk keperluan penelitian 

Berdasarkan bobot skor total variabel Kinerja di lingkungan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Bungo diperoleh total skor sebesar 1755,apabila dilihat pada 

table 4. 7 diatas ternyata variabel kinerja termasuk pada range 1700 - 2099 berada 

pada Kriteria Setuju/Tinggi. Hal ini menjelaskan bahwasanya variabel kinerja 

pegawai secara keseluruhan dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo 

dikategorikantinggi. 

Dimana skor tertinggi dari 1 0 pertanyaan/pernyataan yang diajukan berada 

pada pernyataan "Selalu teliti dalam melasanakan tugas yang diberikan, dan 

sebisa mungkin tingkat kesalahan yang terjadi sangat kecil" dengan skor 187, 

artinya tingkat ketelitian pegawai dalam melasanakan tugas yang diberikan 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo tinggi. Sedangkan untuk skor 

terendah dari 10 pernyataan pertanyaan/pernyataan yang diajukan berada pada 

pernyataan "Selalu mampu untuk mengerjakan tugas yang diberikan sesuai target 
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yang ingin dicapai" dengan skor 169, artinya secara umum pegawai dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo belum begitu mampu untuk mengeijakan 

tugas yang diberikan sesuai target yang ingin dicapai. Hal ini tentu saja hams 

dibenahi dalam rangka untuk mencapai kineija yang leibh baik dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

Dari penjelasan diatas secara umum kineija pegawai dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo terlihattinggidalam rangka mencapai tujuan 

organisasi.Kineija yang tinggi pada umumnya akanmembawa instansi pada 

pencapaian tujuan yang diharapkan. Kineija yang merupakan hasil keija secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesum dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2007:9), diharapkan akan mampu memberikan kontribusi yang 

baik dalam pencapaian tujuan organisasi. 

4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1. Hasil Uji Normalitas 

Dari hasil yang didapatkan untuk menguji suatu data berdistribusi normal 

atau tidak pada penelitian ini diketahui dengan menggunakan histogram dan 

normal P-Plot.berikut: 

108 

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

16/41984.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Histogram 

Dependent Variable: KINERJA_ Y 

Regression Standardized Residual 

Gambar 4.19 
Uji Normalitas Histogram 
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Gambar 4.20 
Uji Normal P-P Plot 

I 
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Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun normal plot dapat 

disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi normal. 
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Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari gra:fik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya (Ghozali, 2006:149).Dasar pengambilan keputusan, jika data 

menyebar disekitar garis histogram dan mengikuti arah garis diagonal atau graftk 

histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan gra:fik pada dasarnya dapat menyesatkan kalau tidak 

hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistic bisa 

sebaliknya.Oleh sebab itu disini penulis juga menampilkan uji stastistik sebagai 

berikut. 

Tabel4.8 
Uji Statistik Normalitas 

ne ample o mog_orov mtrnov 0-S IKI -S' T est 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa.b 
Mean OE-7 

Std. Deviation .24375096 

Absolute .071 

Most Extreme Differences Positive .071 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smirnov Z .503 

Asymp. Sig. (2-tailed) .962 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sesuai dengan analisis uji normalitas seperti pembahasan pada BAB III, 

nilai Asymp.Sig (2-tailed)sebesar 0.962 lebih besar dari 0.05 (0.962 > 0.05) hal 

ini menunjukan bahwa data tersebut diatas berdistribusi normal. 
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4.2.2.2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regres1 

linear berganda terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Sebaliknya, apabila 

berbeda disebut heterokedastisitas.Model regresi linear berganda yang baik adalah 

yang homokedastisitas.Model regresi linear berganda yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Gambar 4.21 
Uji Heterokedastisitas 

0 

Sesuai dengan pembahasan pada BAB III, maka dari gambar 4.21 

menunjukan tidak ada po1a yang jelas serta titik-titiknya menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

baik karena tidak terjadi heterokedastisitas. 
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4.2.3. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Dalam analisis ini didapatkan dari hasil penelitian bahwa variabel bebas, 

yaitu Insentif (X1) dan Motivasi (X2) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja (Y) 

pegawai. Dengan menggunakan metode analisisnya adalah persamaan regres1 

berganda, adapun hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 

Model 

(Constant) 

1 INSENTIF _x1 

MOTIVASI X2 

Tabel4.9 
Tabel Uji Pengaruh 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

.918 .367 

.497 .096 .552 

.247 .082 .321 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

t 

2.505 

5.187 

3.018 

Sig. 

.016 

.000 

.004 

Sesuai dari hasil penelitian pada table 4.9 diatas, didapatkan persamaan 

regresi liniear berganda yaitu: 

Y = 0,918+ 0,497.X, + 0,247.X2 + e 

Dari persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwasetiap 1 skor 

Insentif (Xl) bertambah dengan satu satuan maka akan mempengaruhi kineija 

pegawai sebesar 0,497, dan setiap 1 skor Motivasi (X2) bertambah, maka akan 

mempengaruhi kineija pegawai sebesar 0,247. Namun apabila variabel Insentif 

(XJ) dan Motivasi (X2) tidak ada atau tidak dilaksanakan dengan baik maka nilai 

kinerja hanya sebesar 0,918.Sedangkan selebih dipengaruhi oleh faktor lain. 
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4.2.3.1. Hasil Uji R Square 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila R = 0 berarti 

dian tara variabel be bas (Independent varia bel) dengan varia bel terikat (dependent 

variabel) tidak ada hubungannya, sedangkan bila R = 1 berarti antara variabel 

bebas (Independent vanabel) dengan variabel terikat (Dependent variabel) 

mempunyai hubungan kuat. Maka basil yang didapatkan dari penelitian ini sesuai 

pada table 4.10 berikut: 

Tabel4.10 
Uji R dan dan R Square 

M d S o el ummary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 .7238 .522 .502 .24888 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X2, INSENTIF _x1 

Hasil uji R bemilai 0,723 dan R Square bemilai 0,522.Hal ini menunjukan 

bahwa korelasi ganda (insentif dan motivasi) terhadapkinerja pegawai. Nilai R2 

0,522 menunjukan besarnya peran atau kontribusi variable insentif dan motivasi 

mampu menjelaskan variabel kinerja pegawai sebesar 52,2%. Sedangkan sisanya 

sebesar 47,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

4.2.3.2. Hasil Uji t (Parsial) 

Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

terikat (Ghozali, 201 0:97). Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-
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masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat 

secara parsial dengan a= 0,05 dan juga penerimaan atau penolakan 

hipotesisbertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen (Uji Parsial).Dimana pengujian ini bertujuan untuk 

hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen yaitu variabel insentif(X1) dan motivasi (X2) dalam model 

berpengaruh secara signifikan terhadap variable kineija (Y). Adapun hasil 

pengujian Uji t dengan menggunakan program SPSS 20.0 dapat dilihat pada table 

4.17 berikut: 

Model 

(Constant) 

1 INSENTIF _X1 

MOTIVASI X2 

Tabe14.11 
Uji t (Parsial) 
Coefficients a 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

.918 .367 

.497 .096 .552 

.247 .082 .321 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

a. Uji tlnsentifTerhadap Kinerja 

T Sig. 

2.505 .016 

5.187 .000 

3.018 .004 

Dari hasil uji regresi pada table 4.11 diatas dengan menggunakan SPSS 

20.0, menunjukan bahwa thinmg yang diperoleh untuk variabel insentif (X,) 

berpengaruh sebesar 5.187 terhadap kineija (Y) pegawai dan signifikan sebesar 

0,000. Hal ini menunjukan bahwa thitung = 5.187 > !tabel = 1.677 atau signifikan 

0,000 < 0,05, maka sesuai dengan hipotesis pertama pada BAB III, hasil 

penelitian menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu Insentif (XI) 
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berpengaruh signifikan terhadap kineija (Y) pegawai dilingkungan Sekretariat 

Daerah Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 

Ho: p = 0; Insentif tidak berpengaruh terhadap kineija pegawru 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

H1: p =1= O;Insentifberpengaruh terhadap kineija pegawai dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan kriteria di atas, rnaka Hipotesis 1 diterima, artinya Insentif 

berpengaruh terhadap kineija pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo. 

b. Uji tMotivasi Terhadap Kinerja 

Dari hasil uji regresi pada table 4.11 diatas dengan menggunakan SPSS 

20.0, menunjukan bahwa thitung yang diperoleh untuk variabel rnotivasi (X2) 

berpengaruh sebesar 3. 018 terhadap kineija (Y) pegawai dan signifikan sebesar 

0,000. Hal ini menunjukan bahwa thitung = 3.018 > 1tabel = 1.677 atau signifikan 

0,004 < 0,05, rnaka sesuai dengan hipotesis kedua pada BAB III, hasil penelitian 

menunjukan Ho ditolak dan H1 diterirna, yaitu motivasi (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap kineija (Y) pegawru dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 

H0: p = 0; Motivasi tidak berpengaruh terhadap kineija pegawai 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

H1: p =1= O;Motivasiberpengaruh terhadap kineija pegawai dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 
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Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima, artinya Motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo. 

4.2.3.3. Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan 

statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0 

melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini: 

Tabel4.12 
Hasil Uji F Secara Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 3.182 2 1.591 25.689 .ooob 

1 Residual 2.911 47 .062 

Total 6.094 49 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X2, INSENTIF _X1 

Dari uji Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitung 

sebesar 25.689 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan 

nilai Fhitung>Ftabe1(25.689 > 3.191) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan Hipotesa altematif (H1} diterima, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara insentif dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja. Jadi 

pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa insentif dan motivasi secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawaidilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Bungo.Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, 
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dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf 

signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan Hl 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

Hipotesa altematif (H1) diterima artinya hal ini membuktikan variabel Insentif 

(X1) dan Motivasi(X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Kinerja (Y). Dengan bentuk hipotesis penelitiannya: 

Ho: p = 0; Insentif dan Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

H1: p =I= 0; lnsentif dan Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 3 diterima, artinya Insentif 

dan Motivasi berpengaruh terhadapterhadap kinerja pegawai dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

4.3. Hasil dan Pembahasan 

4.3.1. Deskriptif Variabel Penelitian 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun karakteristik insentif, 

motivasi dan kinerja adalah sebagai berikut: 

a. Insentif 

Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel insentif di lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo diperoleh total skor sebesar 2152, 

apabila dilihat pada rentang skala temyata variabel lnsentif termasuk pada 

range 2040 - 2519,99 berada pada Kriteria Baik, yang menyatakan bahwa 
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pemberian insentif kepada pegawai memberikan manfaat dalam rangka 

meningkat kineija pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten 

Bungo. Dimana skor tertinggi dari 12 pertanyaan/pernyataan yang 

diajukan berada pada pernyataan "Insentif berdasarkan atas banyak 

sedikitnya basil keija yang dicapai" dengan skor 199, artinya pegawai 

setuju bahwa akan terasa adil apabila insentif yang diberikan berdasarkan 

atas dasar banyak sedikitnya basil keija yang dicapai pegawai tersebut. 

Sedangkan untuk skor terendah dari 12 pertanyaan/pernyataan yang 

diajukan berada pada pernyataan "Insentif diberikan atas dasar masa keija 

pegawai." dengan skor 155, artinya secara umum pegawai dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo kurang setuju apabila insentif yang 

diberikan berdasarkan atas dasar masa keija pegawai, karena sebagian 

pegawai berpendapat babwa karyawan yang lama belum tentu bisa dan 

mampu memberikan kontribusi keija yang baik. 

b. Motivasi 

Dari basil penguJian deskriptif untuk variabel Motivasidi lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo diperoleb total skor sebesar 

1723,apabila dilibat pada table 4.5 diatas ternyata variabel motivasi 

termasuk pada range 1700 - 2099 berada pada Kriteria Setuju/tinggi. Hal 

ini menjelaskan bahwasanya motivasi keija pegawai secara keseluruban 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dikategorikan 

tinggi.Dimana skor tertinggi dari 10 pertanyaan!pernyataan yang diajukan 

berada pada pernyataan "selalu terdorong untuk berinteraksi dengan pibak 
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instansi lain yang berhubungan dengan kerja yang saya laksanakan" dan 

"selalu terdorong untuk menjadi contoh pegawai yang teladan" dengan 

skor 185, artinya dorongan pegawai untuk berinteraksi dan dorongan 

untuk menjadi pegawai yang teladan dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo tinggi. Sedangkan untuk skor terendah dari 10 

pemyataan pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada pada pemyataan 

"dorongan untuk menjadi yang lebih terdepan dari pegawai lain" dengan 

skor 153, artinya secara umum pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo kurang terdorong untuk menjadi yang lebih terdepan 

dari pegawai lain. 

c. Kinerja 

Dari basil penguJian deskriptif untuk variabel Kinerjadi lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo diperoleh total skor sebesar 

1755,apabila dilihat pada table 4.7 diatas temyata variabel kinerja 

termasuk pada range 1700 - 2099 berada pada Kriteria Setuju/Tinggi. Hal 

ini menjelaskan bahwasanya variabel kinerja pegawai secara keseluruhan 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bun go 

dikategorikantinggi.Dimana skor tertinggi dari 10 pertanyaan/pemyataan 

yang diajukan berada pada pemyataan "Selalu teliti dalam melasanakan 

tugas yang diberikan, dan sebisa mungkin tingkat kesalahan yang teijadi 

sangat kecil" dengan skor 187, artinya tingkat ketelitian pegawai dalam 

melasanakan tugas yang diberikan dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo tinggi.Sedangkan untuk skor terendah dari 10 
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pemyataan pertanyaan/pemyataan yang diajukan berada pada pemyataan 

"Selalu mampu untuk mengetjakan tugas yang diberikan sesuai target 

yang ingin dicapai" dengan skor 169, artinya secara umum pegawai 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo belum begitu mampu 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan sesuai target yang ingin dicapai. 

Hal ini tentu saja harus dibenahi dalam rangka untuk mencapai kinerja 

yang leibh baik dalam mencapai tujuan organisasi. 

4.3.2. Pengujian Hipotesis Pertama 

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t), 

pengujian ini pada dasamya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

terikat.Dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat 

pengaruh secara parsial antara variabel Insentif (X1) terhadap Variabel kinetja 

(Y).Dari hasil uji regresi dengan menggunakan SPSS 20.0, menunjukan bahwa 

thitung yang diperoleh untuk variabel insentif (X1) berpengaruh sebesar 5.187 

terhadap kinerja (Y) pegawai dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan 

bahwa thitung = 5.187 > ttabel = 1.677 atau signifikan 0,000 < 0,05, maka sesuai 

dengan hipotesis pertama, hasil penelitian menunjukan H0 ditolak dan H 1 

diterima, yaitu Insentif (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinetja (Y) pegawai 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan hasil uji-t tersebut menyatakan bahwasanya kinetja pegawai 

dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dipengaruhi oleh variabel 

insentif. Yang berarti bahwa hasil penelitian ini mendukung atau memperkuat 
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teori yang menyatakan bahwa insentif dapat mempengaruhi kineija. Disamping 

itu penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjadi 

referensi dari penelitian ini yang menyatakan bahwa insentif mempunyat 

pengaruh yang signifikan terhadap kineija (Dinarianti, 2011 ). 

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa enam dimensi insentif 

yaitu kinerja, lama kerja, senioritas, kebutuhan, keadilan dan kelayakan, serta 

evaluasi jabatan berpengaruh terhadap lima dimensi kineija yaitu kuantitas keija, 

kualitas keija, keijasama, tanggung jawab dan inisiatif. Artinya apabila insentif 

dapat ditingkatkan akan mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas basil keija 

Secara deskriptif dimensi insentif yang paling besar frekuensinya adalah 

dimensi evaluasi jabatan kemudian diikuti oleh dimensi kinerja, lama kerja, 

kebutuhan, keadilan dan kelayakan serta senioritas. Ini merupakan tingkatan 

insentif dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, yang mempunyai 

pengaruh terhadap variabel kineija pegawai. Hal ini menjelaskan bahwasanya 

insentif dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4.3.3. Peogujian Hipotesis Kedua 

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t), 

pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

terikat.Dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat 

pengaruh secara parsial antara varia bel Motivasi (X2) terhadap V ariabel kineija 

(Y).Dari hasil uji regresi dengan menggunakan SPSS 20.0. Dari hasil uji regresi 
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yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.0, menunjukan bahwa thitung yang 

diperoleh untuk variabel motivasi (X2) berpengaruh sebesar 3.018 terhadap 

kinerja (Y) pegawai dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa 

thitung = 3.018 > ttabel = 1.677 atau signifikan 0,004 < 0,05, maka sesuai dengan 

hipotesis kedua. Hasil penelitian menunjukan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu 

motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) pegawai dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja terbukti.Hal ini menjelaskan bahwa hasil 

penelitian ini dapat mendukung atau memperkuat teori yang ada, yang 

menyatakan bahwa Motivasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Disamping itu 

pula penelitian ini Juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menjadi referensi dari penelitian ini yang menyatakan bahwa motivasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Winni Nadya 

Lubis, 2012). 

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa tiga dimensi motivasi 

yaitu kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk memperluas pergaulan, 

kebutuhan untuk menguasai sesuatu memiliki berpengaruh terhadap lima dimensi 

kinerja yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, kerjasama, tarlggung jawab dan 

inisiatif. Artinya apabila pegawai dapat meningkatkan motivasinya berupa 

peningkatan untuk berprestasi berani untuk mengambil resiko dalam pekerjaan 

yangdilaksanakan, adanya dorongan untuk melebihi target kerja yang dicapai serta 

adanya dorongan untuk meningkatkan kualitas kerja yang lebih baik, tentu 
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nantinya akan mampu meningkatkan kinerja pegawai yang berhubungan kualitas 

dan kuantitas hasil kerj a. 

Secara deskriptif dimensi motivasi yang paling besar frekuensinya berada 

pada dimensi kebutuhan untuk berprestasi kemudian diikuti oleh kebutuhan untuk 

memperluas pergaulan dan kebutuhan untuk menguasai sesuatu. Ini merupakan 

tingkatan motvasi dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo, yang 

mempunyai pengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini menjelaskan 

bahwasanya motivasi pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4.3.4. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Pengujian hipotesis ketiga diuji sesuai dengan paradigma yang 

mencerminkan hipotesis yaitu insentif dan motivasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo. 

Dari uji Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fhitung 

sebesar 25.689 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan 

nilai Fhitung>F1abel(25.689 > 3.191) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan Hipotesa altematif (H 1) diterima, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara insentif dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja. Jadi 

pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa insentif dan motivasi secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo. 
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Sedangkan untuk hasil uji R bernilai 0, 723 dan R Square bemilai 

0,522.Hal ini menunjukan bahwa korelasi ganda (insentif dan motivasi) terhadap 

kinerja pegawai. Nilai R2 0,522 menunjukan besamya peran atau kontribusi 

variable insentif dan motivasi mampu menjelaskan variabel kinerja pegawai 

sebesar 52,2%. Sedangkan sisanya sebesar 47,8% dipengaruhi oleh variabellain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan pada table 

4.13 dibawah ini. 

Tabe14.13 
P bah H '1 H' t s· • 

----------------------~--------------------------- ------------------------ -· --
-~.;; ----:. : ...... :.._ ... __ / 

: >; .. - ~ 
---· _, ___ _. ___ ·- . 

·' - / -__ ..,.- ._/..,_,_,. __ .., - - --·-- ¥ - -- ....--- _-_ .... ..,.,..:=~-::J . ,_ . . : ") -"-_ _, ....... __ .... ,.._ ---- --/ 

Insentif 
Signifikan 

1 
berpengaruh 

0.497 5.187 (Hipotesis 1 
terhadap Kinerja, 

Diterima) 
secara parsial 

Motivasi 
Signifikan 

2 
berpengaruh 

0.247 3.01& (Hipotesis 2 
terhadap Kinerja, 

Diterima) 
secara parsial 

Insentif dan 
Motivasi 

Nilai F 
Signifikan 

3 berpengaruh R2 
= 0.522 

=25.689 
(Hipotesis 3 

terhadap Kinerja, Diterima) 
secara sirnultan 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan penelitian maka disini penulis memperoleh kesimpulan 

dari penelitian Pengaruh Insentif dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dilingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo adalah untuk memperoleh 

bukti empiris mengenai pengaruhlnsentif dan Motivasi terhadap Kinerja pegawai. 

Adapun beberapa kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dari basil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji t (parsial) 

yang dilakukan menunjukan bahwasanya nilai tbitun?4abei· Hasil penelitian 

menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima, artinya Insentif (X1) berpengaruh 

signiflkan terhadap kinerja (Y) pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabi larealisasi 

pemberian insentif yang dilakukan dapat berjalan dengan baik akan dapat 

memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai. 

b. Dari basil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan uji t (parsial) 

yang dilakukan menunjukan bahwasanya nilai trutung>ttabel· Hasil penelitian 

menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima, artinya Motivasi (X2) berpengaruh 

signiftkan terhadap kinerja (Y) pegawai dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila pegawai 

memiliki motivasi kerja yang tinggi, maka pegawai akan mampu 
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memberikan kontribusi kerja yang baik pula dalam mencapai visi dan misi 

instansi. 

c. Sedangkan untuk pengujian hipotesis ketiga dengan menggunak.an uji F 

(Simultan) yang dilakukan, untuk melihat pengaruh variable Insentif (X1) 

dan Motivasi (X2)secara bersama-sama menunjukan bahwasanya nilai 

FhitunrFtabei· Hasil penelitian menunjukan Ho ditolakdan H1 diterima.Hal 

ini menjelaskan bahwasanya variable Insentif (X1) dan Motivasi (X2) 

secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja pegawai. 

B. Saran 

1. SecaraPraktis 

Berdasarkan kesimpuJan diatas dapat diajukan saran-saran kepada 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dan kalangan ak.ademis sebagai berikut: 

a. Pada dasarnya pemberian insentif dilingkungan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bungo telah berlangsung dengan baik,namun ada beberapa 

point yang harus diperhatikanya itu mengenai pemyataan bahwasanya 

pegawai kurang menyetujui jika pemberian insentif dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo lnsentif diberikan atas senioritas 

atau atas dasar masa kerja pegawai, dan hal diharapkan perlu dikaji ulang 

kern bali. 

b. Perlunya doronganyang diberikan kepada pegawai dalam rangka untuk 

menguasai sesuatu dibidang pekerjaannya, seperti adanya dorongan untuk 
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menjadi pemimpin dalam tim kelja, dorongan untuk menjadi yang lebih 

terdepan dari pegawai lain serta adanya dorongan untuk menjadi contoh 

pegawai yang teladan dalam rangka meningkatkan kineljanya. 

c. Perlunya peningkatan kuantitas kelja yang berhubungan dengan kecepatan 

dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, kemampuan 

untuk mengeljakan tugas yang diberikan, serta kerapihan pada pekeljaan 

yang dilaksanakan, yang dirasa cenderung masih kurang dan belum begitu 

memuaskan, dalam rangka meningkatkan kelja pegawai dilingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo. 

2. SecaraAkademis 

1. Penelitian ini perlu di tindaklanjuti lagi untuk melihat factor apa saja yang 

dapat mempengaruhi kinelja pegawai. 

2. Kinelja pegawai masih dipengaruhi oleh factor lain, oleh karena itu perlu 

kajian yang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor Jain (epsilon) yang 

mempengaruhi kinelja pegawai. 
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Hal : Permohonan Mengajukan Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bpk!Ibu/Sdr. Responden 

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir (tesis), bersama ini 

saya mohon bantuan lbu/Bpak/Sdr bersedia menjadi responden dalam penelitian 

yang saya lakukan (angket terlampir) 

Angket ini ditujukan untuk diisi oleh Bapakflbu/Sdr dengan mejawab 

seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang 

lbu/Bapak/Sdr berikan nantinya adalah jawaban objektif agar diperoleh hasil 

maksimal. Perlu diketahui bahwa jawaban yang diberikan tidak akan 

mempengaruhi status dan jabatan lbu/Bapak/Sdr, hanya jawaban objektif dan 

realistislah yang saya perlukan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis "Pengaruh Insentif 

dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai". Adapun judul penelitian ini adalah 

"Pengaruh Insentif dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat 

Daerah Kabupaten Bungu'. 

Demikian surat pengantar ini disampaikan, atas perhatian serta partisipasi 

yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

Jambi, . ... .... ........ ... .. 2014 
Hormat saya, 

~~ 
(HAMDAN, M. NUH) 
NIM. 016752372 
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I. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon dengan honnat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan 

pendapat lbu/Bapak/Saudara, dengan cara member tanda checklist ( --./) 

pada kotak jawaban yang dianggap sesuai. 

2. Berikut ini disajikan pertanyaan dengan lima kategori pilihan: 

STS : San gat Tidak Setuju (1) 

TS : Tidak Setuju (2) 

cs : Cukup Setuju (3) 

s : Setuju (4) 

ss : Sangat Setuju ( 5) 

3. Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud secara seksama, kemudian 

tentukan pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan 

keadaan lbu/Bapak/Saudara ditempat kerja. 

II. IDENTIT AS RESPOND EN 

1. Jenis Kelamin: 0 Pria 

2. Umur: 0 18 - 25 Tahun 

036- 45 Tahun 

0> 55 Tahun 

3. Bagian/Divisi!Eselon: OSatu 

4. Pendidikan: 0~ SLTA 

OMaster (S2) 

0 Wanita 

0 26- 35 Tahun 

0 46- 55 Tahun 

ODua OTiga 0 Empat OStaf 

0 Diploma 0 Sarjana (S 1) 

ODoktoral (S3) 

III. KUESIONER PENELITIAN 

1 

2 

Insentif yang diberikan atas dasar hasil 
kinerja yang di tunjukan oleh pegawai 

Insentif yang diberikan berdasarkan 
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prestasi yang dicapai 

3 
Insentif berdasarkan atas ban yak sedikitnya 
hasil kerja yang dicapai 

-· .. ' - "' ~ ' ::"' 
· D~NSI2:LrumaKeQa '• 

'( STS TS ·<;s s SS,; 

Insentif ditentukan atas dasar lamanya 
4 pegawai melaksanakan atau menyelesaikan 

suatu pekerjaan. 

Besar kecilnya Insentif diberikan atas dasar 
5 perhitungan waktu dalam menyelesaikan 

pekeijaan 

. DIMENSI 3: Senioritas . l. ',.,_, . 
STS TS cs s ss ' .. 

6 
Insentif diberikan atas dasar masa kerja 
pegawai. 

7 
Besar kecilnya insentif yang diberikan 
berdasarkan atas masa kerja pegawai 

DIMENSI 4: Kebutuhan STS TS cs s ss 
8 

lnsentif yang diberikan telah sesuai dengan 
tingkat kebutuhan 

9 
Insentif yang diberikan pada tingkat 
urgensi kebutuhan hidup 

DIMENSI 5: Keadilan dan Kelayakan STS TS cs s ss 
Pemberian insentif berdasarkan atas 

10 
pengorbanan yang dilakukan, semakin 
tinggi pengorbanan semakin besar pula 
insentif 

11 
Adanya kesesuaian insentif yang diberikan 
dengan instansi lain. 

DIMENSI 6: Evaluasi Jabatan STS TS cs s ss 
12 

Insentif yang diberikan berdasarkan atas 
ranking golongan/jabatan pegawai. 

~ ~w• .. ~-' r. ~()TIVASI ~) -']\- ".;;"' -~:-··.~~ -~~ 
;-a •', . :K , ... 

. DIMENSI 1: Kebutuhan Untuk BerjJrestasi . STS TS cs . S ss"-
13 

Saya selalu terdorong untuk melebihi target 
keija yang dicapai. 

14 
Saya terdorong untuk meningkatkan 
kualitas kerja yang lebih baik. 

Saya selalu senantiasa bertanggung jawab 
15 terhadap pekerjaan yang saya laksanakan 

apabila teijadi kesalahan 

16 Saya selalu berani untuk mengambil resiko 
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I dalam pekerjaan yang saya laksanakan 
.. 

f.~J)JMENSI 2: Kebutuhan Untuk M~perluas 
Sl'S· TS cs ·s SS ;,! ··Pergaulan .. 

lnteraksi terhadap atasan dan rekan kerja 
17 dapat terjalin dengan baik, sehingga dapat 

membentuk hubungan yang harmonis. 

Saya selalu terdorong untuk berinteraksi 

18 
dengan pihak instansi lain yang 
berhubungan dengan kerja yang saya 
laksanakan. 
Adanya dorongan untuk menjalin 

19 persahabatan dengan atasan dan rekan ke:rja 
untuk membuat suasana kerja lebih 
bersahabat dan nyaman. 

· DIMENSI 3: Kebutuhan Untuk Menguasai ' STS TS . cs s s.s 
S~uatu 

20 Saya selalu terdorong sebisa mungkin 
untuk menjadi pernimpin dalam tim ke:rja. 

21 Saya selalu terdorong untuk menjadi yang 
lebih terdepan dari pegawai lain. 

22 Saya selalu terdorong untuk menjadi 
contoh pegawai yang teladan. 

fP.·: -;;,. ·.•; . .. ' . ;I iqNF;R.JA, (Y) 
- :-,~.~· "' . ~ ,,, "C;l!" .'>;> ···"''1:··· . 

,. .. ·I, ,;f •. >, ~ .. -;,;, "· . "'~%rlji!fl" <"':' 

• DIMENSI 1: Kuantitas Kerja STS TS cs s ss 

23 Saya selalu berusahan untuk cepat dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Saya selalu mampu untuk mengerjakan 
24 tugas yang diberikan sesuai target yang 

ingin dicapai 

25 
Saya selalu mengutamakan keperapihan 
pada pekeijaan yang saya laksanakan 

·.iliMENSI 2: Kualitas Kerja 
.. 

STS TS cs s ss 
Saya selalu teliti dalam melasanakan tugas 

26 yang diberikan, dan sebisa mungkin tingkat 
kesalahan yang terjadi sangat kecil. 

27 
Saya selalu menyesuaikan hasil keija saya 
dengan instruksilperintah yang diberikan 

·~DJMENSI 3: Kerjasama ~ ·'' ,STS . TS cs 8 ' ss .. .. " 

28 Saya dapat menjalin kerja sama dengan 
pimpinan dan rekan kerja. 

29 Didalam bekerja saya selalu 
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mengutamakan kekompakan dalam 
bekeija sama dengan pegawai lainnya 

_Il~NSl4: Tanggung Jawab <- STS TS cs s ss 
Saya selalu bertanggung jawab pada hasil 

30 keija yang telah saya capai apabila teijadi 
kesalahan. 

31 
Saya selalu bertanggung jawab pada saat 
mengambil keputusan 

. DIMENSI 5: IDisiatif 
- ' 

' -,;;. , .. ~~" t STS TS .es ._ ,,, s -SS '" ,-

Saya senantiasa mampu untuk memberikan 
32 inisiatif atau ide dalam mengeijakan tugas 

yang saya laksanakan 

IV. PERTANYAAN TERBUKA 

1. Menurut Bapak/lbu/Sdrll, Apakah pemberian ini telah sesuai dengan asas 

keadilan? Jelaskan! 

2. Menurut Bapak/Ibu/Sdrll, Bagaiamakah bentuk Motivasi kerja 

Bapakllbu/Sdrll akhir-akhir ini, apakah cenderung naik atau menurun? Univ
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3. Menurut Bapak/Ibu/Sdrll, Apakah pemberian insentif mampu meningkatkan 

motivasi kerja Bapakllbu/Sdrll, sehingga Bapakllbu/Sdrll mampu 

meningkatkan kinerja pada instansi, Jelaskan! 

Atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdrll yang telah mengisi kuesioner penelitian ini saya 

ucapkan terima kasih. 

Jambi, 2014 
Salam Hormat saya, 

Mahasiswa MM UT Jambi 
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REKAPITULASI DATA KUESIONER DARI RESPONDEN 

VARIABELINDEPENDENT (X1) INSENTIF 

Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 Dimensi4 Dimensi 5 Dimensi 6 
RESPONDEN 

Xl.l X1.2 X1.3 X1.4 Xl.S X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 

1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

2 3 3 4 3 4 -3 4 3 4 3 3 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

7 2 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 5 

8 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 

9 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
10 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 

11 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

12 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

13 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 4 

14 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 

15 5 5 4 2 5 4 3 2 5 5 2 4 

16 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

17 4 4 5 3 4 2 4 3 4 4 3 5 

18 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 

19 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 

20 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 
21 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 

22 2 3 3 2 4 3 2 2 4 2 2 2 

23 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

24 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

26 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

27 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

28 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 

29 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

30 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

31 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

32 2 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 5 

33 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 

34 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 

35 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 

36 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

37 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

38 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 4 

39 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 

40 5 5 4 2 5 4 3 2 5 5 2 4 

41 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

42 4 4 5 3 4 2 4 3 4 4 3 5 

43 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 

44 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 4 

45 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 -·-·-·- -·- ---1.-·- ---- ·-··~-·-· ~.,. _______ -·- -·- -·- ·-·-·-·· 
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-·--·-·- -·- -·- -·- ·-·- ·-·· r-·-· ,.-·-· -·- -·- -·-·-·- ·-·-·-·· 46 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 

47 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 
48 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 
49 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 
so 4 4 4 5 3 3 4 5 3 4 5 4 

TOTAll 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TOTAl2 10 0 0 3 0 8 5 3 0 7 3 1 
TOTAL3 15 22 11 22 21 31 20 22 21 18 22 14 
TOTAL4 21 20 29 20 21 9 21 20 21 21 20 27 

!TOTALS 4 8 10 5 8 2 4 5 8 4 5 8 
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REKAPITULASI DATA KUESIONER DARI RESPONDEN 

VARIABEL INDEPENDENT (X2) MOTIVASI 

Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 
RESPONDEN 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

6 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

7 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
8 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 

9 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 
10 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 

11 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 
12 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

13 3 3 5 3 2 4 3 3 2 4 

14 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 

15 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 

16 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 

17 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 

18 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

19 3 2 3 4 3 4 3 2 4 4 

20 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

21 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 

22 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 

23 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 

24 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 

25 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

26 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

27 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

28 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 

29 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

30 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

31 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

32 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

33 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 

34 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1..--·-·-·· ··-· ~--· 
.._ ___ ..._ __ 

-·- -·-·-·- ·-·-.. ·-····-· 
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~·-·-·-·· ~·-· ~--· ~--· !""""·- -·- -·- ~-·- ·-·- ·--·~·-· 35 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 
36 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 
37 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

38 3 3 5 3 2 4 3 3 2 4 

39 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 

40 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 

41 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 

42 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 

43 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
44 3 2 3 4 3 4 3 2 4 4 

45 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
46 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
47 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 

48 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 
49 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 
so 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 

rrOTAL 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
TOTAL2 2 4 4 0 8 2 3 4 14 2 
TOTAL3 23 25 21 19 23 11 24 25 20 11 

!TOTAL4 25 18 21 31 19 37 22 19 15 37 
TOTALS 0 3 4 0 0 0 1 2 1 0 
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REKAPITULASI DATA KUESIONER DARI RESPONDEN 

VARIABEL DEPENDENT (Y) KINERJA 

RESPONDEN 
Dimensi 1 Dimensi 2 Dimensi 3 Dimensi 4 Dimensi 5 

Yl Y2 Y3 Y4 YS Y6 Y7 YS Y9 YlO 
1 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 
2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 
3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
5 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 
6 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
7 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 
8 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

10 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

11 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
12 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 
13 3 2 4 3 3 3 3 5 4 2 

14 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

15 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 
16 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 

17 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 
18 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
19 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
20 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

21 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

22 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 

23 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

24 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

25 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

26 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 

27 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

28 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 

29 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

30 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

31 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

32 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 

33 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

34 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

35 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

36 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

37 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 

38 3 2 4 3 3 3 3 5 4 2 ·-·-·-·- ·-·· -·-· -·-· -·- -·- ------·- ·-····-· ---·-·-
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·-·-·-·- ·-·· r-·-· -·-· r--·-· -·- -·- r--·- ·-·· ,.--· !'-·-·-·-39 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

40 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 

41 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 

42 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

43 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

44 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 

45 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 

46 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

47 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

49 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
so 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 

!TOTAL! 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

!TOTAL2 4 8 0 0 0 0 0 3 0 3 

!TOTAL3 24 15 26 16 25 24 22 22 28 21 

ITOTAL4 19 27 24 31 25 23 28 20 20 24 

!TOTALS 3 0 0 3 0 3 0 5 2 2 
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HASIL UJI V ALIDITAS DAN RELIABILIT AS V ARIABEL INSENTIF (Xt) 
*UJI V ALIDIT AS V ARIABEL INSENTIF (Xt) 

Correlations 

X1.1 X1.2 X1 .3 X1.4 X1 .5 X1 .6 

Pearson Correlation 1 .507 " .152 .171 .468 " .163 

X1.1 Sig. (2-tailed) .000 .293 .236 .001 .257 

N 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .507" 1 .373 - .167 .788 - .253 

X1 .2 Sig. (2-tailed) .000 .008 .245 .000 .076 

N 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .152 .373 - 1 .391 " .463 - .181 

X1 .3 Sig. (2-tailed) .293 .008 .005 .001 .209 

N 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .171 .167 .391 - 1 .075 .011 

X1.4 Sig. (2-tailed) .236 .245 .005 .605 .938 

N 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .468- .788 
.. 

.463 - .075 1 .331 
. 

X1 .5 Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .605 .019 

N 50 50 50 50 50 50 . 
Pearson Correlation .163 .253 .181 .011 .331 1 

X1 .6 Sig. (2-tailed) .257 .076 .209 .938 .019 

N 50 50 50 50 50 50 - -Pearson Correlation .370 .132 .217 .103 .116 .424 

X1 .7 Sig. (2-tailed) .008 .361 .131 .475 .423 .002 

N 50 50 50 50 50 50 

X1 .8 Pearson Correlation .171 .391 - 1.000 - .075 .167 .011 

X1 .7 X1 .8 X1 .9 X1 .10 X1 .11 X1.12 RATAX1 

.370- .171 - .694 - .161 .644 -.468 .171 

.008 .236 .001 .000 .236 .265 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

.132 .167 - .406 - .384- .700-.788 .167 

.361 .245 .000 .003 .245 .006 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

.217 .391" .463 .. .277 .391 
.. 

.608- .653-

.131 .005 .001 .051 .005 .000 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

.103 1.000- .075 .260 1.000 - .314' .629-

.475 .000 .605 .068 .000 .026 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

.116 .075 1.000 
.. 

.260 .075 .394- .681-

.423 .605 .000 .068 .605 .005 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

.424- .011 
. 

.331 -.007 .011 .114 .377-

.002 .938 .019 .962 .938 .431 .007 

50 50 50 50 50 50 50 

.103 .323 
. 

.286' .462 
.. 

1 .116 .103 

.475 .423 .022 .475 .044 .001 

50 50 50 50 50 50 50 

.103 1 .075 .260 1.000 - .314' .629 -
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Sig . (2-tailed) .236 .245 

N 50 50 

Pearson Correlation .468- .788 -
X1 .9 Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 50 50 

Pearson Correlation .694- .406 -
X1 .10 Sig. (2-tailed) .000 .003 

N 50 50 

Pearson Correlation .171 .167 

X1 .11 Sig. (2-tailed) .236 .245 

N 50 50 

Pearson Correlation .161 
.. 

.384 

X1 .12 Sig. (2-tailed) .265 .006 

N 50 50 .. -Pearson Correlation .644 .700 

RATA X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 50 50 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

.005 .000 .605 .938 

50 50 50 50 

.463 - .075 1.000 - . 
.331 

.001 .605 .000 .019 

50 50 50 50 

.277 .260 .260 -.007 

.051 .068 .068 .962 

50 50 50 50 

.391 - 1.000- .075 .011 

.005 .000 .605 .938 

50 50 50 50 

.608 
.. . 

.394 
.. 

.314 .114 

.000 .026 .005 .431 

50 50 50 50 

.653 
.. 

.629 .. .681 
.. -.377 

.000 .000 .000 .007 

50 50 50 50 

.475 .605 .068 .000 .026 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

.394- -.116 .075 1 .260 .075 .681 

.423 .605 .068 .605 .005 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

.323. .260 .260 1 .260 .190 .600 -
.022 .068 .068 .068 .187 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

.103 1.000 
.. 

.260 .314. .629 -.075 1 

.475 .000 .605 .068 .026 .000 

50 50 50 50 50 50 50 
. 

.314 
. .. 

.190 1 .598 
.. 

.286 .394 .314 

.044 .026 .005 .187 .026 .000 

50 50 50 50 50 50 50 

. 462- .629 
.. .. 

.600 
.. .. 

.598- 1 .681 .629 

.001 .000 .000 .000 .000 .000 

50 50 50 50 50 50 50 
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*UJI RELIABILIT AS V ARIABEL INSENTIF (Xt) 

Case Processina S ....... 

N % 

Valid 50 100.0! 

Cases Excludeda 0 .0] 
Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

· - ----

Cronbach's N of Items 

Alpha 

.842 12 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL MOTIVASI (X2) 

* HASIL UJI V ALIDIT AS V ARIABEL MOTIV ASI (X2) 

Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

Pearson Correlation 1 .426" .023 -.019 .196 .253 .788" 

X2.1 Sig. (2-tailed) .002 .873 .897 .172 .077 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .426" .514 " 
.377 " .459 - .419-1 .155 

X2.2 Sig. (2-tailed) .002 .000 .007 .001 .284 .002 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .023 .514 - 1 .136 .208 .123 .063 

X2 .3 Sig. (2-tailed) .873 .000 .345 .148 .395 .666 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation -.019 .377 - .136 1 .246 .099 -.066 

X2.4 Sig. (2-tailed) .897 .007 .345 .086 .492 .648 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .196 .459 
.. 

.208 .246 1 .334 
. 

.152 

X2.5 Sig. (2-tailed) .172 .001 .148 .086 .018 .293 

N 50 50 50 50 50 50 50 . 
Pearson Correlation .253 .155 .123 .099 .334 1 .251 

X2.6 Sig. (2-tailed) .077 .284 .395 .492 .018 .078 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .788 
.. .. 

.419 .063 -.066 .152 .251 1 

X2.7 Sig. (2-tailed) .000 .002 .666 .648 .293 .078 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X2.8 Pearson Correlation .418 
.. .. 

.480 
.. .. 

.406 
.. 

.320 
. 

.941 .491 .199 

X2.8 X2.9 X2.10 RATA X2 

.418 
.. 

.113 .253 .562 
.. 

.003 .435 .077 .000 

50 50 50 50 - .. 
.941 .130 .155 .785 

.000 .368 .284 .000 

50 50 50 50 - .049 .123 
.. 

.480 .488 

.000 .735 .395 .000 

50 50 50 50 

- .058 
.. 

.491 .099 .380 

.000 .689 .492 .007 

50 50 50 50 

- .646 - .334 
. 

.691 
.. 

.406 

.003 .000 .018 .000 

50 50 50 50 

. 362 
.. 

1.000 .. .593 
.. 

.199 

.165 .010 .000 .000 

50 50 50 50 . 
.184 

.. 
.320 .251 .555 

.023 .200 .078 .000 

50 50 50 50 .. 
1 .102 .199 .772 
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Sig. (2-tailed) .003 .000 

N 50 50 

Pearson Correlation .113 .130 

X2 .9 Sig . (2-tailed) .435 .368 

N 50 50 

Pearson Correlation .253 .155 

X2.10 Sig. (2-tailed) .077 .284 

N 50 50 

Pearson Correlation .562- -.785 

RATA X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 50 50 

••. Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

• . Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

.000 

50 

.049 

.735 

50 

.123 

.395 

50 -.488 

.000 

50 

.000 .003 .165 .023 

50 50 50 50 

.058 .646 - .362 - .184 

.689 .000 .010 .200 

50 50 50 50 

.099 .334 
. 

1.000 - .251 

.492 .018 .000 .078 

50 50 50 50 

.380- .691 - .593 - .555 -
.007 .000 .000 .000 

50 50 50 50 

* HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL MOTIVASI (X2) 

---- ------ -

N % 

Valid 50 100.0 

Cases Excluded9 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

-- -- ---- ---
Cronbach's N of Items 

Aloha 

.796 10 
------

.479 .165 .000 

50 50 50 50 - -.102 1 .362 .532 

.479 .010 .000 

50 50 50 50 .. .. 
.199 .362 1 .593 

.165 .010 .000 

50 50 50 50 - .532 - - 1 .772 .593 

.000 .000 .000 

50 50 50 50 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y) 
* HASIL UJI V ALIDIT AS V ARIABEL KINERJA (Y) 

Correlations 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

Pearson Correlation 1 .260 .217 .369 - .304 
. 

.358 
. 

.403 -
Y1 Sig. (2-tailed) .068 .130 .008 .032 .011 .004 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .260 1 .155 .525 - .402 - - .344 
. 

.444 

Y2 Sig. (2-tailed) .068 .283 .000 .004 .001 .015 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .217 .155 1 .160 .320 .072 .206 

Y3 Sig. (2-tailed) .130 .283 .266 .023 .621 .150 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .369 - .525 - .160 .179 - .669 -1 .447 

Y4 Sig. (2-tailed) .008 .000 .266 .214 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .304 
. - .320 

. 
1 .033 .322 

. 
.402 .179 

Y5 Sig. (2-tailed) .032 .004 .023 .214 .819 .022 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .358 
. - .072 - .033 .385 -.444 .447 1 

Y6 Sig. (2-tailed) .011 .001 .621 .001 .819 .006 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Pearson Correlation .403 - . 
.206 .669 - .322 

. 
.385 - 1 .344 

Y7 Sig. (2-taited) .004 .015 .150 .000 .022 .006 

N 50 50 50 50 50 50 50 

-Y8 Pearson Correlation .537 .062 .215 .238 .080 .235 .261 

Y8 Y9 Y10 RATAY 

- -.004 
. 

.691-.537 .309 

.000 .979 .029 .000 

50 50 50 50 

.062 .135 -.060 .581-

.669 .351 .679 .000 

50 50 50 50 - -.215 .382 .179 .478 

.135 .006 .214 .000 

50 50 50 50 

.238 .077 .293 .690-

.096 .594 .039 .000 

50 50 50 50 

.080 .000 .030 .441-

.583 1.000 .837 .001 

50 50 50 50 

.235 .236 .173 .606-

.101 .099 .229 .000 

50 50 50 50 

.261 .039 .3oo· .669-

.067 .786 .034 .000 

50 50 50 50 

.372 - .257 .609-1 
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Sig. (2-tailed) .000 .669 

N 50 50 

Pearson Correlation -.004 .135 

Y9 Sig. (2-tailed) .979 .351 

N 50 50 . 
Pearson Correlation . 309 -.060 

Y10 Sig. (2-tailed) .029 .679 

N 50 50 

Pearson Correlation .691 - .581 -
TOTAL Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

.135 

50 -382 

.006 

50 

.179 

. 214 

50 -478 

.000 

50 

.096 .583 .101 .067 

50 50 50 50 

.077 .000 .236 .039 

.594 1.000 .099 .786 

50 50 50 50 

.293 
. 

.030 .300 
. 

.173 

.039 .837 .229 .034 

50 50 50 50 - .441 - - .669 -.690 .606 

.000 .001 .000 .000 

50 50 50 50 

* HASIL UJI RELIABILITAS V ARIABEL KINERJA (Y) 

Case Processina S ....... 

N % 

Valid 50 84.7 

Cases Excluded" 9 15.3 

Total 59 100.0 
--------

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

. ----- ----J - -·-----
Cronbach's N of Items 

Alpha 

.760 10 

.008 .072 .000 

50 50 50 50 -.372 1 .156 .416-

.008 .280 .003 

50 50 50 50. 

.257 .156 1 .474- . 

.072 .280 .001 • 

50 50 50 50 - .416 - -.609 .474 1 

.000 .003 .001 

50 50 50 50 
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HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
*HASIL UJI NORMALIT AS 

Histogram 

Dependent Variable: KINERJA_ Y 

-

-

-1 2 3 

Regression Standardized Residual 

Mean= -6.43E-15 
Std. Dev . = 0.979 
N=50 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: KINERJA_ Y 

0 . 

..0 
0 ... 
0.. 0. 
E 
::3 
0 
"V • ... 
() 

• Q. 
X 
w 

O.rr-fl:....__----r------.------r----~---~ 

0.0 0.2 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 

UJI ST ATISTIK NORMALIT AS 

One-Sample Kolmogorov -S mlmovTest 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b 
Mean OE-7 

Std. Deviation .24375096 

Absolute .071 

Most Extreme Differences Positive .071 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smimov Z .503 

Asymp. Sig. (2-tailed) .962 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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*HASIL UJI HETEROKEDASTISIT AS 

3-

~ 
:I 2e 
"0 

• • ~ 
"0 • N 1-.. c 0 • "0 
:I .. 
(I) 

c 0 

.!! 
Ill 
Ill • a.. 
aa • -1-
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-2-

I 

-3 -2 

Scatterplot 

Dependent Variable: KINERJA_ Y 
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0 
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Regression Standardized Predicted Value 
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HASIL PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA 

Variables Entered/Removed• 

Model Variables Variables Method 

Entered Removed 

1 
MOTIVASI_X2, 

Enter 
INSENTIF X1b 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

b. All requested variables entered. 

ModelS ummary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 .723a .522 .502 .24888 

a. Predictors: (Constant) , MOTIVASI_X2, 1NSENTIF _X1 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 3.182 2 1.591 25.689 .ooob 

1 Residual 2.911 47 .062 

Total 6.094 49 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI_X2, INSENTIF _X1 

Coefficients a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) .918 .367 2.505 .016 

1 INSENTIF _X1 .497 .096 .552 5.187 .000 

MOTIVASI X2 .247 .082 .321 3.018 .004 

a. Dependent Variable: KINERJA_ Y 
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